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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ini yang berjudul “Madrasah 

Masa Depan: Integritas dan Inovasi sebagai Jalan Menuju center of 

Excellence” dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan 

hasil refleksi mendalam sekaligus kajian akademik tentang urgensi 

nilai-nilai integritas dalam membangun budaya akademik yang 

unggul, khususnya di lingkungan Madrasah Aliyah di Sumatera Utara. 

Dunia pendidikan saat ini dihadapkan pada tantangan serius 

terkait menurunnya standar etika dan integritas dalam berbagai 

praktik akademik. Fenomena seperti plagiarisme, manipulasi data, 

serta lemahnya budaya tanggung jawab dan kejujuran di lingkungan 

sekolah menjadi sorotan publik. Buku ini mencoba menjawab 

kegelisahan tersebut dengan menawarkan pendekatan sistemik dan 

kultural melalui peran strategis kepemimpinan madrasah sebagai 

agen perubahan. 

Dengan memadukan perspektif teoritis, data lapangan, dan 

praktik kelembagaan, buku ini menyuguhkan pembahasan yang 

komprehensif mengenai bagaimana integritas akademik dapat di 

internalisasi ke dalam tata kelola madrasah. Kami juga mengangkat 

peran kepala madrasah sebagai motor utama dalam menciptakan 

iklim pendidikan yang berkarakter, visioner, dan berkelanjutan, demi 

tercapainya cita-cita madrasah sebagai Center of Excellence. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah memberikan dukungan, baik secara moral maupun akademik, 

sehingga buku ini dapat hadir di tengah para pembaca. Semoga buku 

ini dapat memberikan manfaat, khususnya bagi para pendidik, 

pemimpin madrasah, akademisi, dan para pemangku kebijakan di 

bidang pendidikan Islam. 
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Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat 

kami harapkan untuk penyempurnaan karya di masa yang akan 

datang. 
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BAB 1 

MEMAHAMI PENTINGNYA  

INTEGRITAS AKADEMIK 

 
A. PERSPEKTIF TEORITIS 

Integritas akademik di era digital saat ini, berdasarkan beberapa 

hasil temuan penelitian menjadi salah satu tantangan utama dalam 

dunia pendidikan. Di era digital fenomena kecurangan akademik 

yang terjadi setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. 

Academic Integrity ialah merupakan aspek yang terpenting dari 

budaya akademik. Integrity erat hubungannya dengan moralitas dan 

sell-funity. (Gallant, 2017) 

Integritas akademik bukan hanya terkait mengenai pelanggaran 

tetapi juga terkait dengan perilaku secara benar dengan memenuhi 

standar moral tertinggi di dalam kehidupan akademik. Istilah 

Integrity berasal dari bahasa Latin artinya keseluruhan atau keutuhan. 

Sedangkan dalam KBBI, integritas memiliki arti mutu, sifat, atau 

keadaan yang memperlihatkan kesatupaduan, sehingga potensi atau 

kemampuan yang dimiliki memancarkan kewibawaan dan juga 

kejujuran. (Hafizha, 2021) 

Tinjauan integritas dalam lembaga/dunia pendidikan pada 

umumnya disebut dengan istilah integritas akademik. The 

Interrnational Center for Academic Integrity (ICAI) mengartikan 

integritas akademik adalah komitmen terhadap nilai-nilai 

fundamental, Honesty (kejujuran), Trust (kepercayaan), serta 

Fairness (keadilan), Respect (menghargai), dan Responsibility 

(tanggungjawab). (Nuss, 1984) Berikutnya, The center Academic 

Integrity Fisher Collage di Boston, memberi penjelasan bahwa 

integritas akademik adalah suatu komitmen, bahkan ketika berada 

dalam kesulitan, nilai-nilai fundamental di atas harus dapat 



 

 

BAB 2 

INTEGRITAS AKADEMIK  

DALAM TEORI DAN PRAKTIK 

 
A. DEFENISI DAN KARAKTER INTEGRITAS AKADEMIK 

Integritas akademik ini dianggap sebagai salah satu tantangan 

utama di dalam pendidikan dan juga merupakan bagian esensial dari 

budaya akademik. Integritas itu sendiri mengacu pada prinsip-prinsip 

moral, seperti kejujuran dan juga kesatuan diri. Integritas akademik 

bukan hanya berkaitan dengan masalah pelanggaran, tetapi dengan 

melakukan hal yang benar dan merasa bangga karena telah 

memenuhi standar moral tertinggi dalam kegiatan akademik. 

Ketika budaya integritas akademik telah tercipta di lingkungan 

sekolah, hal ini akan membentuk moral integritas akademik pada 

siswa. Masalah integritas akademik tidak hanya terbatas pada 

ketidakjujuran dan plagiarisme, tetapi juga dapat mencakup suatu 

perilaku yang berkomitmen terhadap kejujuran, tanggung jawab, 

kepercayaan, keadilan dan penghargaan terhadap karya orang lain. 

Integritas akademik dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

yang berasal dari dalam diri individu maupun dari lingkungan 

eksternal. (Ali et al., 2021) 

Kata "integritas" ini berasal dari bahasa Latin integrity, yang 

berarti keutuhan, kekuatan, tak tersentuh, dan keseluruhan. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), integritas ini diartikan sebagai 

mutu, sifat, atau keadaan yang bisa menunjukkan kesatuan yang 

utuh, sehingga mencerminkan potensi dan kemampuan yang 

memancarkan kewibawaan dan serta kejujuran. Integritas juga 

merujuk pada moralitas kejujuran dan juga kesatuan diri. Dalam 

konteks karakter moral, Peterson dan Seligman telah berupaya 



 

 

BAB 3 

KEPEMIMPINAN, PENDIDIKAN 

DAN KONSEP CENTER OF EXCELLENT 

 
A. KONSEP KEPEMIMPINAN DALAM PENDIDIKAN 

Peran pimpinan sangatlah penting untuk mewujudkan 

perubahan yang signifikan pada madrasah, terutama di Sumatera 

Utara yang memiliki karakteristik sosial, budaya dan juga ekonomi 

yang beragam. Kepemimpinan ini di dalam pendidikan dapat 

didefinisikan sebagai proses di mana seorang pemimpin berperan 

mengarahkan, memotivasi, dan mengorganisasi orang-orang dalam 

lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan bersama. 

kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang 

lain agar bekerja menuju visi/tujuan tertentu. Dalam konteks 

madrasah, pemimpin pendidikan harus memiliki kualitas moral yang 

tinggi serta kompetensi manajerial dan juga pedagogis. (Yukl, 2006) 

oleh sebab itu, Dalam poin ini akan dijelaskan konsep-konsep 

kepemimpinan di dalam dunia pendidikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional ini adalah suatu model 

kepemimpinan yang memotivasi para pengikutnya untuk dapat 

melampaui kepentingan pribadi dan demi kepentingan bersama. 

Kepemimpinan transformasional ini berfokus pada perubahan nilai, 

keyakinan, dan juga perilaku pengikut, serta mereka ini cenderung 

menghasilkan kinerja yang lebih tinggi. Pimpinan Madrasah Aliyah 

yang ideal seharusnya dapat mendorong semua elemen di madrasah 

untuk mengadopsi nilai-nilai integritas akademik dalam praktik 

sehari-hari. 

 



 

 

BAB 4 

INTEGRITAS AKADEMIK  

SEBAGAI SUATU KONSEP 

PENDIDIKAN DAN KEPEDULIAN 

 
A. TANTANGAN PADA INTEGRITAS AKADEMIK 

Integritas akademik ini adalah salah satu pilar utama di dalam 

dunia pendidikan yang dapat memastikan bahwa proses 

pembelajaran berlangsung secara adil, jujur, dan berbasis etika. 

Dalam konteks pendidikan, integritas akademik ini mencakup prinsip 

kejujuran, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap aturan serta 

norma yang berlaku di lingkungan akademik. 

Penerapan integritas akademik ini tidak hanya berfokus pada 

tindakan individu, tetapi juga merupakan tanggung jawab bersama 

yang melibatkan siswa, guru, dan juga pihak institusi pendidikan. 

Dengan menanamkan nilai-nilai integritas akademik, institusi 

pendidikan akan menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik, etika yang 

tinggi, dan rasa tanggung jawab terhadap masyarakat. 

Pentingnya integritas akademik di dalam dunia pendidikan akan 

dapat dilihat dampaknya terhadap kualitas pendidikan itu sendiri. 

Tanpa integritas ini, pendidikan bisa kehilangan esensi, bahkan 

pengajaran dan juga pembelajaran ini menjadi tidak bermakna. Oleh 

karena itulah, membahas integritas akademik sebagai konsep 

pendidikan dan kepedulian sangat relevan dalam membangun sistem 

pendidikan yang berkualitas dan bermartabat. 

 

 

 

 



 

 

BAB 5 

INTEGRITAS KELEMBAGAAN  

UNTUK KEMAJUAN PENDIDIKAN 

(CENTER OF EXCELLENT) 

 
Reaksi dan juga pendekatan kelembagaan terhadap bentuk 

pelanggaran akademik belum mengalami perubahan yang signifikan 

sepanjang sejarah pendidikan. Meskipun sebagian besar lembaga 

pendidikan telah diperkirakan memiliki kebijakan integritas akademik, 

banyak yang tidak menerapkan dengan komitmen serius, sehingga 

pelanggaran akademik ini sering tidak ditangani. Pada umumnya, 

ketika pelanggaran akademik ini menjadi terlalu umum ataupun 

menimbulkan kerugian yang sangat besar, barulah lembaga 

pendidikan bertindak atau bahkan juga dipaksa untuk melakukan 

tindakan. 

Meskipun lembaga pendidikan bertindak, pendekatan yang 

digunakan sering kali bersifat reaktif dan naluriah, dengan cara 

mengadopsi metode "berhenti, jatuhkan, dan juga gulingkan" untuk 

menyelesaikan masalah, biasanya dengan bentuk menghukum 

pelaku pelanggaran, yang kemudian akan dijadikan kambing hitam 

sebagai penyebab masalah tersebut. Dengan kata lain, lembaga 

pendidikan ini cenderung menangani pelanggaran akademik seperti 

pada kebanyakan organisasi lainnya, yaitu bertindak jika terpaksa, 

tetapi lebih memilih untuk tidak memikirkan ataupun 

membicarakannya, dan ketika perlu lalu mengambil tindakan dan 

dilakukan dengan cara yang cenderung menyalahkan individu. 

Kelemahan dari penerapan pendekatan ini harusnya sudah jelas, 

yaitu orang tidak membuat keputusan atau bertindak dalam ruang 

hampa. Mereka dipengaruhi oleh konteks dan interaksi di mana 

mereka ini berada. Dengan kata lain, integritas kelembagaanlah 



 

 

BAB 6 

INTEGRITAS  

AKADEMIK PADA MADRASAH  

ALIYAH DI SUMATERA UTARA 

 
Integritas akademik di era digital ini, ber-dasarkan hasil dari 

beberapa temuan penelitian menjadi salah satu tantangan utama di 

dalam dunia pendidikan. pada era digital ini fenomena kecurangan 

akademik yang telah terjadi setiap tahunnya terus juga mengalami 

peningkatan. Academic Integrity ini merupakan aspek terpenting dari 

budaya akademik madrasah. Integrity ini erat hubungannya dengan 

moralitas dan juga selfunity. (Gallant, 2017) Integritas akademik ini 

bukan hanya terkait mengenai pelanggaran tetapi juga terkait 

perilaku secara benar dan memenuhi standar moral tinggi dalam 

kehidupan akademik. 

Istilah Integrity berasal dari bahasa Latin yang artinya adalah 

keseluruhan atau keutuhan. Sedangkan di dalam KBBI, integritas 

memiliki pengertian mutu dan atau sifat, keadaan yang 

memperlihatkan kesatupaduan, sehingga potensi atau kemampuan 

yang dimiliki memancarkan kewibawaan dan juga kejujuran. (Hafizha, 

2021); (Zhang et al., 2021) 

Tinjauan integritas dalam lembaga dunia pendidikan pada 

umumnya bisa disebut dengan istilah integritas akademik, dan The 

International Center for Academic Integrity (ICAI) mengartikan 

integritas akademik adalah komitmen terhadap nilai-nilai 

fundamental, yaitu nilai-nilai: Honesty (kejujuran), Trust 

(kepercayaan), Fairness (keadilan), Respect (menghargai), 

Responsibility (tanggung jawab). (Nuss, 1984) Berikutnya, The Center 

Academic Integrity Fisher Collage di Boston, juga memberi penjelasan 

bahwa integritas akademik adalah suatu komitmen, bahkan ketika 



 

 

BAB 7 

UAPAYA MENGUBAH IKLIM  

INTEGRITAS AKADEMIK PADA  

MADRASAH ALIYAH DI SUMATERA UTARA 

 
Rendahnya kinerja lembaga Madrasah Aliyah di Provinsi 

Sumatera Utara ini dapat disebabkan oleh kurangnya komitmen 

terhadap integritas akademik ini dan sebaliknya integritas akademik 

merupakan nilai fundamental bagi keberadaan suatu lembaga. Oleh 

karena itulah, pengkajian ini bertujuan untuk bisa mengetahui 

inisiatif para pimpinan Madrasah Aliyah dalam mengubah iklim 

integritas akademik lembaga. Seluruh data-data di dalam pengkajian 

ini telah diperoleh melalui wawancara secara mendalam dengan para 

pimpinan Madrasah Aliyah pada provinsi Sumatera Utara, yaitu: MAN 

Insan Cendekia Tapanuli Selatan; MAN 1 Padang-lawas Utara; MAN 1 

Padangsidempuan Plus Riset; MAN 1 Panyabungan Mandailing Natal. 

Wawancara ini dilakukan untuk dapat memperdalam fokus 

utama pengkajian, yaitu; Pertama, inisiatif yang dapat dipandang 

paling baik/efektif di dalam meningkatkan integritas akademik 

lembaga. Kedua, satu-satunya inisiatif atau inisiatif tunggal yang 

dipandang paling baik dan juga efektif dalam meningkatkan 

integritas akademik lembaga. Fokus penelitian dipandang penting 

keberadaannya mengingat integritas akademik Madrasah Aliyah di 

Sumatera Utara berada pada kategori sedang dan sejalan dengan 

efektivitas kinerja lembaganya. Berdasarkan data yang diperoleh 

melalui informan terkait fokus pengkajian yang pertama, yaitu: 

inisiatif yang dipandang paling baik dan juga efektif dalam 

meningkatkan integritas akademik, dapat dilihat pada gambar 3 di 

bawah ini: 

 



 

 

BAB 8 

INTEGRITAS AKADEMIK:  

JALAN MENUJU LEMBAGA  

SEBAGAI CENTER OF EXCELLENT 

 
Pusat keunggulan atau Center of Excellent memiliki pemaknaan 

yang hampir sama dengan keunggulan bersaing, di dalam arti 

kemampuan lembaga untuk bersaing dengan menghasilkan output 

yang baik berupa barang ataupun SDM sebagai sebuah daya saing 

organisasi maupun lembaga. (Honny et al., 2010) Kotler dan juga 

Gray Amstrong telah menyebutkan keunggulan adalah suatu hal 

kemampuan bersaing dengan memberikan penawaran yang dapat 

memenuhi keinginan dan ataupun kebutuhan stakeholder. 

Berikutnya, David A. Ball juga menyebutkan keunggulan adalah 

kemampuan lembaga untuk menghasilkan keuntungan yang bisa 

lebih tinggi dibandingkan pesaingnya. (Rifai, Veithzal, 2009) 

Keunggulan dalam lembaga pendidikan ialah adanya inovasi dan 

juga kreatifitas serta sistem pendidikan berkualitas. (Prasetyo, 2021) 

Dalam konteks Madrasah Aliyah, madrasah unggul ini adalah 

lembaga pendidikan yang lahir dari keinginan untuk memiliki 

madrasah yang mampu berprestasi di tingkat nasional dan juga 

dunia dalam hal penguasaan ilmu pengetahuan. Madrasah unggul ini 

akan dikembangkan untuk mampu mencapai keistimewaan dalam 

keluaran pendidikannya dan agar mencapai keistimewaan tersebut, 

maka proses pendidikan, guru dan juga tenaga kependidikan, serta  

manajemen layanan pendidikan, sarana prasarana haruslah 

diarahkan untuk menunjang tercapainya tujuan tersebut. 

(Dowansiba & Hermanto, 2022); (Eshet, 2024) 
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